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dan Penguatan Kelembagaan Rantai 
Pasok Sawit Petani Swadaya (Marimin 
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Sumber (Tahun) Metode Deskripsi
Sapta Raharja et al. 
(2020)

Pemodelan proses 
bisnis secara hybrid

Pada pedagang perantara kurangnya kemampuan untuk mendapatkan TBS 
berkualitas dan rendahnya asal usul TBS, demikian juga 
pada Pabrik Kelapa Sawit, kurangnya ketertelusuran asal TBS yang diolah 
menjadi minyak sawit.

E Hambali et al. (2022) Studi kasus Menganalisis dan merancang sistem pasokan TBS dari jalur petani swadaya 
dengan mengidentifikasi sumber TBS petani dan perkebunan dalam setiap 
batch produksi CPO dan mengidentifikasi Kebun dan petani untuk 
mendukung sistem penelusuran produk turunan CPO.

Marimin et al. (2023) Penguatan 
Kelembagaan dan 
Sistem Informasi Rantai 
Pasok

Dengan SIPESAT, digitalisasi proses dan transaksi pada agorindustri kelapa 
sawit dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas rantai pasok termasuk 

asal TBS sepanjang rantai pasok.

Y.B. Purwanto et al. 
(2023)

Kajian Kebijakan Pemerintah Indonesia perlu mengeluarkan kebijakan yang mendukung 
penerapan TBS kelapa sawit secara efektif dan efisien.

Yang akan 
dikembangkan dalam 
kegiatan ini

Penyesuaian dan 
piloting

.
(Prototipe sistem yang siap diterapkan)

Posisi Inovasi Sistem Ketertelusuran Rantai pasok Sawit



JUSTIFIKASI RISET/PROJECT
Peta Jalan

• Survey, FGD, dan Penetapan Alur Pasokan 

• Penyesuaian Kelembagaan & Perangkat Lunak

• Pengumpulan, Pengolahan Data &  Pendampingan

• Instalasi, Uji coba Sistem, dan Penyusunan 
manual sistem

• Evaluasi dan Rekomendasi

Telah 
Dilakukan

Sedang
Dilakukan Akan Dilakukan

Pembanguna
n Prototipe 

(Purwarupa) 
SIPESAT, 

Policy Brief, 
dan HKI

Penyempurnaan 
Purwarupa 

SIPESAT pada 
aplikasi kasus 

spesifik

Penyesuaian 
Model 

Kelembagaan, 
SIPESAT, 

Ketertelusuran 
TBS dan Produk 

Kelapa Sawit

Metode



BIG PICTURE RISET/PROJECT
SIPESAT MODUL KETERTELUSURAN TBS             

(Link:  https://youtu.be/44x7BT7b0O0)

Profil Petani Sawit Swadaya
Supplier dan pemenuhan TBS

Profil Kebun Petani Sawit 
Swadaya Ketertelusuran TBS dan 

Detail Suppliernya



BIG PICTURE RISET/PROJECT

Data Pemilik:
- Nama
- Tempat/Tanggal Lahir
- No. KTP
- Alamat

Data Kebun:
- Status Kepemilikan Lahan
- Luas Lahan
- Luas yang ditanami
- Jenis Tanaman
- Produksi Per Ha/Tahun
- Asal Benih
- Jumlah Pohon
- Pola Tanam
- Jenis Pupuk
- Mitra Pengolahan
- Jenis Tanah
- Tahun tanam
- Usaha lain di lahan kebun

Alur ketertelusuran TBS yang akan dikembangkan



 Produktifitas

 Sosial Ekonomi

 Legalitas
- Status lahan (terkait perizinan)

- ISPO/RSPO, dll

Elemen Data ketelusuran

BIG PICTURE RISET/PROJECT



GANTT CHART PELAKSANAAN – Rencana Aktivitas Riset



GANTT CHART PELAKSANAAN
No. Activitas Bulan 1 Bulan 2 Bulan 3 Bulan 4 Bulan 5 Bulan 6

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1 PHASE 1: Determining Alternative Supply Chain Flows
• Identifying Supply Chain Nodes
• Assessing Existing Supply Chain Routes
• Analyzing Supply Chain Constraints
• Exploring Alternative Routes
• Evaluating Cost and Risk

2 PHASE 2: Determining the Traceability Model
• Identifying Supply Chain Nodes
• Documenting Data Sources
• Developing Data Standardization
• Implementing Tracking Technologies
• Establishing Transparency Protocols

3 PHASE 3: Development of Data Model and Database
• Defining Data Requirements
• Designing Data Model
• Selecting Database Technology
• Data Collection and Integration
• Data Security and Access Control

4 PHASE 4: Input - Process - Output Format Development
• Input Data Specification
• Process Design
• Output Format Definition
• Data Collection Implementation
• Output Generation and Distribution

5 PHASE 5: Prototype Development and Testing
• Prototype Design
• Data Integration
• Functionality Development
• Testing and Validation
• Feedback Gathering

6 PHASE 6: Reporting and discussion
• Data Compilation
• Report Generation
• Discussion with Stakeholders
• Transparency Communication
• Continuous Improvement Planning



ANALISIS COST BENEFIT HASIL RISET

Biaya Investasi

Biaya Operasional

Biaya Peralatan 
Pendukung

COST 
BENEFIT

KETERTELUSURAN 
TBS SAWIT  

PETANI SWADAYA

Analisis Benefit
PBP, ROI dan BCR

Kualitas Produk dan 
Harga TBS 
Meningkat

TBS Tertelusur, 
Harga Kompetitif

Kepercayaan Industri 
Sawit Meningkat



RAB RISET/PROJECT (BIAYA, MPP, ALAT DAN BAHAN)
No Komponen Biaya Investasi Total  (Rp)
1  Honorarium Tenaga Peneliti/Pakar 100.400.000

2  Peralatan Pendukung Terkait Langsung dengan Kegiatan 63.240.000

3  Penyesesuaian Program Prototype dan Integrasi 58.240.000

4  Biaya Pengujian Prototype 47.500.000

5  Validasi struktur data 38.600.000

6  Pengelolaan Program 24.000.000

7  Manajemen Fee Institusi 16.559.000
Sub-Total 348.539.000

Pajak-Ppn (11%) 36.517.800
Pajak-Pph (2%) 6.639.600

Total 391.696.400



ANALISIS COST BENEFIT HASIL RISET
1. Biaya Investasi: 
    a. Software : Rp. 391.696.400,-
    b. Investasi Peralatan    : Rp.   50.000.000,-

2. Biaya Operasional:
    a. Kerja 1 shift : Rp.    81.115.000,-
    b. Kerja 2 shift : Rp.  141.115.000,-

3. Pendapatan
    - Insentif per Tahun (15 USD/ton)

4. Produksi untuk 1 (satu) PKS
    a. Kapasitas : 30 Ton TBS/Jam
    b. Jam kerja :   8 Jam/hari, 20 hari/bulan
    c. Rendemen CPO dari TBS                : 20%
    d. Produksi CPO                                 : 11.520 ton/tahun

 5. Insentif 
     1 Shift Kerja  : Rp. 172.800.000,-
     2 Shift Kerja : Rp. 345.600.000,-

 6. Pay Back Period (PBP)  : 4.82 Tahun (1 Shift)
                             2.16 Tahun (2 Shift) 
               

Benefit Cost Ratio (BCR)
BCR = ����� ���������� (�������)

����� ����� (����)

Penilaian kelayakan untuk BCR :
- Layak (memiliki nilai ekonomi yang positif) jika BCR > 1
- Tidak layak jika BCR < 1

Return on Investment (ROI)
ROI = ����� ���������� ����� ����� (����) 

����� ����� (����)
 � ���%

PBP= �����  ����� ���������
����� ���������� 

ROI = ��. ���.���.��� − ��. ���.���.��� 
��. ���.���.���

 � ���%
ROI = 11,4%

ROI = ��. �.���.��� − ��.�.���.���.��� 
��.  �.���.���.���

 � ���%
ROI = 60,7%
Penilaian kelayakan untuk ROI :
- Layak jika ROI > 0, - Tidak layak jika ROI < 0

Umur project 5 tahun. Awal Penerapan tahun pertama 
memerlukan biaya peralatan pendukung Rp. 50.000.000. Biaya 
operasinal  dan infrastruktur (hosting, domain koneksi internet, 
pemeliharaan dan tenaga kerja sebesar Rp. 81.115.000,-.



DAMPAK RISET/PROJECT

Petani

Kualitas Produk 
dan Harga TBS 

Meningkat

Petani Sawit 
Menjadi Lebih 

Sejahtera

Pedagang/ 
Koperasi

TBS Tertelusur, 
Harga Kompetitif

Kualitas dan 
Kuantitas TBS 

Lebih Terjamin

PKS

Pasokan TBS 
Tertelusur, 

Terjamin,  Harga 
Kompetitif

Kualitas TBS 
Lebih Terjamin

Negara

Kepercayaan 
Industri Sawit 

Meningkat

Pendapatan 
Negara Dari Bisnis 
Sawit Meningkat

Mengurangi 
Deforestrasi
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